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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Teknologi informasi merupakan penjabaran dari teknologi baru. Hal ini dimaksudkan karena setiap berbicara mengenai teknologi informasi, maka yang menjadi pokok bahasan adalah perangkat atau mesin micro atau perangkat mini. Teknologi informasi dapat dimaksudkan sebagai kegiatan pengumpulan pengolahan, pengelolaan, penyimpanan, penyebaaran dan pemanfaatan suatu informasi. Selain menyangkut perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), teknologi ini juga memperhatikan kepentingan manusia dalam pemanfaatannya.
Pada saat ini teknologi informasi mengalami perkembangan cukup pesat. Selain perkembangan jenis peralatan teknologi maupun software aplikasi pendukung, perkembangan ini juga berdasarkan pada semakin meratanya pengguna teknologi informasi ini.
Andriany (2022: 320), dalam Jurnalnya menjelaskan bahwa, teknologi informasi yang semakin mudah di akses menyebabkan semua orang dapat terhubung di dalam sebuah jejaring sosial. Banjir informasi seperti yang diprediksikan Futurolog Alvin Tofler (1970)	menjadi realitas yang ditemukan di era Revolusi Industri saat ini.
Menurut Thompson & Handelman (2013:15) Data adalah hasil pengukuran dan pencatatan terhadap fakta tentang sesuatu, keadaan, tingkah atau kejadian. Data tidak hanya dipresentasikan dalam bentuk angka. Pendapat seorang ahli juga dapat dikatakan sebagai data, syaratnya yaitu pendapat tersebut terekam atau tercatat. Rekaman atau catatan tersebut dapat dalam berbentuk tulisan, suara, video atau bentuk lainnya. Wulandari (2021: 39) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa, optimalisasi fungsi teknologi dapat mempermudah proses pencarian data, dokumen atau arsip.
Presiden Joko Widodo menetapkan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia pada 12 Juni 2019. Satu Data Indonesia adalah kebijakan tata kelola data pemerintah untuk menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagi pakaikan antara instansi pusat dan instansi daerah.
Pencatatan harus dilakukan dengan baik agar catatan yang dihasilkan juga baik. Tidak peduli fakta penting apa yang dicatat, apabila pencatatan tidak baik maka kemungkinan besar fakta tidak terdokumentasikan dengan factual sehingga informasi yang disimpan menyimpang dari kejadian sebenarnya.
Di lingkungan pemerintahan, data dihasilkan dan digunakan oleh semua sektor penyelenggara bidang urusan. Belakangan ini, semakin banyak data yang dihasilkan suatu sektor lain. Misalnya, data rekaman CCTV yang dikelola Dinas Perhubungan dimanfaatkan oleh polisi dalam proses pembuktian pelanggaran lalu lintas. Apabila data kependudukannya akurat maka proses verifikasi akan lebih cepat dan tepat. Jika rekaman CCTV tersimpan dengan baik dan terintegrasi sehingga mudah diakses, maka pembuktian pelanggaran juga akan lebih efektif dan efisien.
[bookmark: _Hlk131951618]Menurut Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Cirebon Satu Data ini pada Pasal 5 Ayat 1 Cirebon Satu Data direpresentasikan sebagai suatu konsep tata kelola data pemerintah daerah kota yang menggunakan sistem pengolah data terpadu guna menyediakan data statistik dan informasi geospasial sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah kota yang akurat, mutakhir dan mudah di akses oleh pengguna data untuk mendukung pembangunan daerah kota.
[bookmark: _Hlk131951649]Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon merupakan walidata dari sebuah website yang bernama Cirebon Satu Data, website tersebut berisi tentang informasi berupa beberapa data yang mencakup seluruh bagian dari pemerintah Kota Cirebon mulai dari SKPD dan Non SKPD. Cirebon Satu Data direpresentasikan sebagai suatu konsep tata Kelola data Pemerintah Daerah Kota yang menggunakan sistem pengolah data terpadu guna menyediakan data statistik dan informasi geospasial sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah kota yang akurat, mutakhir dan mudah diakses pengguna data untuk mendukung pembangunan daerah kota. Cirebon Satu Data juga merupakan Portal Data Statistik Sektoral di Kota Cirebon sebagai komitmen Pemerintah Kota Cirebon melalui Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon untuk mewujudkan Cirebon Smart City. Dengan beberapa arahan serta bimbingan kepada karyawan Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon terutama di bidang Statistik Sektoral, penulis diarahkan mengenai Cirebon Satu Data yang belum optimal sehingga masih adanya beberapa permasalahan didalamnya. Mengenai website Cirebon Satu Data yang belum optimal sehingga masih adanya inkonsistensi data dan masih banyak mispersepsi dari dataset yang dimiliki seperti satuan dan penamaan sehingga terjadi kekosongan data
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kebijakan Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat diberikan rumusan masalah pada penelitian ini berupa “Belum Efektifnya Evaluasi Kebijakan Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon”.
Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, selanjutnya penulis menyusun identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Evaluasi Kebijakan Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon?
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam Evaluasi Kebijakan Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon?
3. Apa saja upaya-upaya yang telah dilakukan dalam Evaluasi Kebijakan Cirebon Satu Data Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Evaluasi Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi karyawan Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon dalam mengevaluasi Cirebon Satu Data.
3. Untuk mengetahui upaya-upaya untuk mengatasi hambatan dalam mengevaluasi Cirebon Satu Data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Bagi penulis, tentunya bisa mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh dari perkuliahan khususnya kajian mengenai evaluasi kebijakan dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya dengan objek penelitian yang sama.
2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan secara praktis bagi peneliti bisa menambah wawasan tentang objek yang diteliti dan bagi instansi terkait bisa bermanfaat untuk memecahkan masalah untuk selanjutnya dicari solusi sebagai penyempurnaan penelitian dan juga agar kebijakan tersebut dapat terevaluasi dengan baik, dan tentu dapat dijadikan bahan kajian sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam.
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